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ABSTRAK

Achmad Mubarok, “Upaya Penanaman Akhlak Santri Melalui
Program Tahfiz al-Qur’an Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta”, Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya akhlak
sebagai tujuan utama pendidikan Islam di tengah degradasinya
moral peserta didik akibat pengaruh perkembangan teknologi dan
budaya asing. Salah satu upaya pembinaan akhlak dilakukan
melalui program tahfiz al-Qur’an di pondok pesantren.
Berdasarkan hasil praobservasi di Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta, santri yang mengikuti program
tahfiz al-Qur’an menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab,
kesabaran, dan pengendalian diri yang lebih baik dibandingkan
santri lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan pelaksanaan program tahfiz al-Qur’an di pondok
pesantren Nurul Ummah, dan (2) mengkaji upaya penanaman
akhlak santri melalui program tahfiz al-Qur’an.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research) untuk
mengkaji secara mendalam upaya penanaman akhlak santri
melalui program tahfiz al-Qur’an yang dilaksanakan di pondok
pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta pada Januari—
Februari 2026. Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah,
waka kurikulum, guru tahfiz, pembimbing asrama, dan santri putra
peserta program tahfiz al-Qur’an. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data
diuji dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program tahfiz al-
Qur’an MA Nurul Ummah dilaksanakan secara terstruktur melalui
kegiatan setoran hafalan dan murdja ‘ah rutin. Upaya penanaman
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akhlak dilakukan melalui pembiasaan disiplin, keteladanan guru,
pemberian nasihat, serta penguatan adab bertutur kata dan sikap
saling menghormati. Program ini berkontribusi dalam membentuk
karakter santri yang lebih disiplin, bertanggung jawab, bertutur
kata baik dan sopan, dan memiliki kontrol diri yang baik seperti
saling menghormati sesama dan sabar. Temuan ini menegaskan
bahwa, program tahfiz al-Qur’an tidak hanya berorientasi pada
pencapaian hafalan, tetapi juga efektif sebagai sarana pembinaan
akhlak santri.

Kata Kunci: penanaman akhlak, tahfiz al-Qur’an, pondok
pesantren, santri.
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Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt.,
yang telah melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Sholawat
dan salam semoga terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw.,
yang telah meunutun manusia menuju jalan kebahagiaan hidup di

dunia dan akhirat.

Skripsi ini berjudul “Upaya Penanaman Akhlak Santri
Melalui Program Tahfiz al-Qur’an Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta” yang bertujuan untuk menjelaskan
secara detail dan mendalam penanaman akhlak santri melalui
program tahfidzul Qur’an di MA Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak
akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan

hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima

kasih kepada:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak
| Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba b Be
< Ta t Te
. ) Es (dengan titik di
& Sa S
atas)
d Jim ] Je
Ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)
d Kha kh Ka dan Ha
3 Dal d De
A ] Zet (dengan titik di
2 Zal V/
atas)
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J Ra r Er
J Zai z Zet
o Sin s Es
o Syin sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
ul Sad S
bawah)
. De (dengan titik di
ol Dad d
bawah)
Te (dengan titik di
kb Ta t
bawah)
. Zet (dengan titik di
5 Za z
bawah)
I "Ain y Apostrof Terbalik
¢ Gain g Ge
o Fa f Ef
d Qaf q Ki
d Kaf k Ka
J Lam 1 El
a Mim m Em
o Nun n En
3 Wau We
® Ha h Ha
s Hamzah 7 Apostrof
¢ Ya y Ye
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Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,

maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Aran yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf
Tanda Nama Nama
Latin
| Fathah A A
i Kasrah | 1
j Dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Huruf
Tanda Nama Nama
Latin
Fathah dan ‘
= Ai Adanl
Ya
) Fathah dan
gx Au Adan U
Wau
Contoh:
<iS: kaifa Jsa: haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harkat Huruf dan
Nama Nama
dan Huruf tanda
y Fathah dan A dan garis
@i / a )
alif atau ya di atas
I dan garis
G Kasrah dan ya 1 _
di atas
, U dan garis
3 Dammah a ‘
di ata
Contoh:
<la: mata
R rama
3&: gila
& gay; yamiutu
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk 7a Marbiitah ada dua, yaitu: Ta

Marbiitah yang hidup atau mendapat harakat Fathah,

kasrah, dan

Dammabh,

transliterasinya

adalah [t].

Sedangkan Ta Marbiitah yang mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan Ta Marbiitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang a/- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka 7a Marbitah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JUY) &l g : raudah al-atfal

A& &sall: gl-madinah al-fadilah
dasal: gl-hikmah

. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda fasydid (), dalam
tulisan ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Wo: rabbana
‘-‘:‘-‘ najjainda
@& al-haqq

Jika huruf gber-tasydid di akhir kata dan didahului
oleh huruf kasrah, maka ditranslitarasi seperti huruf
madda.

Contoh:
& ‘ali

. kata Sandang

kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf  JN(alif-lam ma’rifah). Dalam pedoman
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transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandangn tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-).

Contoh:

weadd): al-syamsu

QH3N: al-zalzalah

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*)
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa
alif.

Contoh:

Q94G: ta ' muriina

s s al-nau’

. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan
adalah kata, istilah, atau kalimat yang belum dibakukan
dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisa
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10.

bahasa Indonesia, tidak lago ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur ™ an.

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasikan
secara utuh.

Contoh:
F1 Zilal Al-Qur’an
Lafz Al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel huruf jarr dan
huruflainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
& ¢pa: dinullah
i billah

Adapun 7a Marbitah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al-jalalah ditransliterasi denga huruf [t].
Contoh:

& daay A ab: hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital,
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan
pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
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pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Al-Gazal

Al-Munqiz min al- Dalal
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak adalah salah satu ajaran utama umat muslim
dan merupakan aspek yang sangat penting dalam
kehidupan setiap insan.! Artinya akhlak yang baik di dalam
kehidupan umat muslim sudah menjadi kewajiban. Akhlak
sendiri mencakup perangai, tabiat yang sudah menjadi
kebiasaan, bahkan sifat-sifat yang membentuk diri
seseorang.” Bisa dilihat bahwa, akhlak adalah perwujudan
dari apa yang ada di dalam diri seseorang, muncul begitu
saja tanpa adanya rekayasa. Rasulullah saw di utus Allah
Swt., untuk membawa ajaran agama Islam yang memiliki
tujuan menyempurnakan akhlak.> Dalam hadist yang

diriwayatkan ahmad menyatakan:

! Febriyani Adzka Ainil Hawa, Aprilia Indah Anggriani, Asha Novadka
Devi, Fawati Titi Suyana, dan Rabi’ah Ayu Fitria, “Akhlak Dalam Perspektif
Pendidikan Agama Islam,” AL Anbiya: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 1,
no. 1 (2023): 49-65,
http://journals.umkaba.ac.id/index.php/ajpsi/article/view/352.

2 Rahmat Solihin, “Akidah Dan Akhlak Dalam Perspektif
Pembelajaran PAI Di Madrasah Ibtidaiyah,” /briez : Jurnal Kependidikan Dasar
Islam Berbasis Sains, 2020, https://doi.org/10.21154/ibriez.v515.92.

3 Masfi Sya’fiatul Ummah, Terjemah Adabul Murfad, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2019), 12.



Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk
menyempurnakan kemuliaan akhlak.” (HR. Ahmad).?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yuli Dwi Safitri
menunjukan bahwa masih banyak remaja yang terbawa
arus oleh budaya asing lewat media sosial dan teknologi
digital. Hal ini yang mempengaruhi pola pikir, gaya hidup,
dan perilaku moral para remaja. Mengingat kembali bahwa
proses pendidikan seharusnya mengajarkan nilai karakter
yang baik pada peserta didik yang searah dengan identitas
bangsa, sehingga dapat menjadi tempat bertahan dari
derasnya arus perkembangan zaman.> Perkembangan
zaman menjadi salah satu urgensi yang harus dihadapi oleh
pihak yang terlibat dalam pendidikan. ® oleh karena itu
kemajuan maupun kemunduran peradaban generasi
tergantung pada pihak-pihak yang terlibat di dalamnya,

agar masalah yang ada dalam pendidikan dapat

4 Nixson Husin, “Hadits-Hadits Nabi SAW. Tentang Pembinaan
Akhlak,” An-Nur 4, no. 1 (2015): 15.

3> Yuli Dwi Safitri, Ibrizal Karomi, dan Alvin Faridl Yuli Dwi Safitri,
“Dampak Globalisasi Terhadap Moralitas Remaja Di Tengah Revolusi Digital,”
Jurnal  Multidisiplin -~ Ilmu  Akademik 1, no. 4 (2024): 72-80,
https://ejurnal. kampusakademik.co.id/index.php/jmia/article/view/1875%0Ahtt
ps://ejurnal. kampusakademik.co.id/index.php/jmia/article/download/1875/173
0.

¢ Silahuddin, “Urgensi Membangun Karakter Anak Sejak Usia Dini,”
Bunayya:  Jurnal  Pendidikan — Anak 3, mno. 2 (2017): 18,
https://doi.org/10.22373/bunayya.v3i2.1705.



terselesaikan secara komperhensif.” Dengan demikian,
diperlukan pengajaran yang sudah stabil pula. Salah satu
usaha untuk memperbaiki masalah yang sudah terjadi pada
akhlak peserta didik saat ini ialah dengan pendidikan yang
baik.

Pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan sengaja
yang diberikan kepada peserta didik oleh pendidik.?
Pendidikan berarti proses mengubah sikap dan perilaku
individu atau kelompok menjadi manusia dewasa melalui
upaya pendidikan dan pelatihan.® Pendidikan merupakan
suatu lembaga yang memiliki kekuatan dalam mencetak
manusia yang berakhlak mulia, berwawasan luas dalam
disiplin keilmuan dan berkeyakinan sesuai dengan agama
yang dianutnya serta kemampuan dalam menjalankan
perintah dan menjauhi larangannya.'® Dengan begini
menunjukkan bahwasanya proses pendidikan tidak hanya

memiliki  tujuan  meningkatkan pengetahuan dan

7 Alinda Syarofah, Yazida Ichsan, Hening Kusumaningrum, dan
Muhammad Rizky Nur Risma, “Eksistensi Seni Kaligrafi Dalam Pendidikan
Islam,” 7a ’dib: Jurnal Pendidikan Islam Dan Isu-Isu Sosial 20, no. 1 (2022): 1—
12, https://doi.org/10.37216/tadib.v20i1.536.

8 Aris, Ilmu Pendidikan Islam, (Cirebon: Yayasan Wiyata Bestari
Samasta, 2019), 1-14.

® Andri Kurniawan, Ramlan Mahmud, Zahra Rahmatika, Muhammad
Mustofa, Muh. Nur Rachim Maksum, Sri Jumini, Irwanto, Mas’ud
Muhammadiah, Puji Winarti, Damian Puling, Agusta De Jesus Magalhaes, dan
Eva Pratiwi Pane, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022) 1.

10 Mohammad Zakki, “Pendidikan Model Tematik Dan Integratif
Perspektif Islam,” Jurnal Indragiri Penelitian Multidisiplin 2, no. 1 (2022): 17—
25, https://doi.org/10.58707/jipm.v2il.119.



pemahaman peseerta didik tetapi juga harus menyinggung
pada aspek kepribadian mereka.

Hal ini serupa dengan tujuan dari pendidikan yaitu
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan  spiritual, pengendalian  diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,dan negara.'!
Tujuan utama pendidikan Islam ialah pendidikan yang
melahirkan individu dengan kepribadian Islami yang
selaras dengan syariat. Nilai-nilai yang bersumber pada
ajaran Islam adalah landasan utama dalam pendidikan, hal
ini karena di dalam pendidikan Islam tidak lepas dari A/-
Qur’an dan pengetahuan umum pula.'?

Dalam  penanaman nilai  pendidikan  Islam,
penerapannya juga harus selaras dengan perkembangan
zaman agar nilai-nilai tersebut tetap relevan dan sesuai
dengan ajaran Islam. Ajaran agama tidak hanya
mengajarkan hubungan antara manusia dan tuhannya,

melainkan ada aspek kehidupan sosial sehari-hari menjadi

! Republik Indonesia, Undang-Undang Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Zitteliana, vol. 19, 2003.

12 M. Afiqul Adib, “Aktualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada
Surat Al-Alaq Ayat 1-5 Dalam Pembelajaran Agama Islam,” Islamic Review:
Jurnal Riset Dan Kajian Keislaman 11, no. 1 (2022): 1-18,
https://doi.org/10.35878/islamicreview.v11i1.351.



aspek terpenting dalam ajaran agama.'3 Hal ini berdasarkan
Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat §3.
3l ) ) 535 Y Qe 50 8 (3% U1 315

Lk o0 31385 el s b5 (535 Uy
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Artinya: (Ingatlah) ketika Kami mengambil
perjanjian dari Bani Israil, “Janganlah kamu
menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah
kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin. Selain itu, bertutur katalah
vang baik kepada manusia, laksanakanlah salat, dan
tunaikanlah zakat.” Akan tetapi, kamu berpaling
(mengingkarinya), kecuali sebagian kecil darimu,
dan kamu (masih menjadi) pembangkang.'?

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa pentingnya
bertutur kata yang baik kepada sesama manusia. Oleh
karena itu nilai moral yang baik ialah hal yang sangat
krusial dalam hidup berdampingan. Moral tidak jauh
berbeda dengan akhlak, moral adalah norma-norma yang
tumbuh,berkembang dan berlangsung di masyarakat.

Sedangkan akhlak, adalah mengatur bagaimana manusia

13 Andika Andika, “Agama Dan Perkembangan Teknologi Di Era
Modern,” Abrahamic Religions: Jurnal Studi Agama-Agama 2, no. 2 (2022):
129, https://doi.org/10.22373/arj.v2i2.12556.

4 Q.S. Al-Baqarah (2): 83 (Terj. Kemenag RI 2019).



berhubungan baik (berakhlak mulia) dengan pencipta dan
sesama makhluknya yang bersumber dari A/-Qur’an dan
sunah.'” Selanjutnya akhlak adalah sifat yang muncul
secara alami dalam diri setiap manusia dan muncul secara
spontan tanpa ada paksaan dari luar.!® Akhlak yang baik,
mencakup sikap-sikap seperti kejujuran, kesabaran, dan
saling menghormati, hanya dapat tumbuh subur jika
lingkungan sosial anak mendukung penerapan nilai-nilai
tersebut secara konsisten.'’

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mardinah
menyatakan bahwa, saat ini kenakalan peserta didik
meningkat secara signifikan, seperti pelajar suka
membully, berkelahi, sering menggunakan bahasa kasar,
menurunnya rasa hormat kepada orang tua dan guru.'® Hal
tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai
akhlak dalam diri peserta didik belum berjalan secara
optimal. Kondisi tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh

faktor lingkungan sosial dan perkembangan teknologi

15 Subahri, “Aktualisasi Akhlak Dalam Pendidikan,” Islamuna. Jurnal
Studi Islam 2, no. 2 (2015): 167-82,
https://doi.org/10.19105/islamuna.v2i2.660.

16 Dia Eka P, “Akhlak Dan Pembentukan Karakter Seseorang,” Jurnal
Syntax Transformation 2, no. 4 (2021): 146768,
http://jurnal.syntaxtransformation.co.id/index.php/jst/article/view/433.

17 Muh.Fauzan, “Implementasi Nilai Spiritual Dalam Pengajaran
Pendidikan Agama Islam Melalui Pengembangan Kecerdasan Spiritual,” Jurnal
Pendidikan Dan Pemikiran Islam 4, no. 1 (2024): 59-77.

'8 Herlina Mardiah Astuti, “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam
Dunia Pendidikan,” Jurnal Ilmiah Multidisiplin Ilmu 2, no. 2 (2025): 26-30,
https://doi.org/10.69714/tgk98v43.



digital, tetapi juga oleh lemahnya pembinaan spiritual yang
berfungsi sebagai pengendali perilaku peserta didik.
Akibatnya, peserta didik cenderung lebih mudah
terpengaruh oleh budaya dan perilaku yang tidak sejalan
dengan nilai-nilai agama maupun norma sosial yang
berlaku di masyarakat. Selain itu kondisi ini menunjukan
bahwa adanya problem dalam tujuan dari pendidikan dan
hasil dari pendidikan saat ini, yang memerlukan usaha
lebih untuk mengembangkan kepribadian baik peserta
didik. Oleh karna itu, dibutuhkan lembaga pendidikan yang
mampu meningkatkan akhlak peserta didik agar tujuan dari
pendidikan tercapai dengan baik.

Lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti madrasah
dan pondok pesantren, memainkan peran penting dalam
membentuk nilai-nilai moral melalui gabungan antara

19 Indonesia memiliki

kurikulum umum dan agama.
pendidikan alternatif untuk membentuk karater peserta
didik yaitu pondok pesantren.’’ Pondok pesantren adalah
sebuah lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya para

peserta didik tidak hanya diajarkan ilmu umum saja

19 Annisa Rahma dan Djamaluddin Perawironegoro, “Kontribusi
Lembaga Pendidikan Islam Terhadap Pengembangan Akhlak Generasi Muda,”
Jurnal Inovasi Global 2, no. 11 (2024): 1687-99,
https://doi.org/10.58344/jig.v2i11.208.

20 M. Imdadur Rohman dan Syaifudin Noer, “Boarding School Sebagai
Solusi Menumbuhkan Kemandirian Belajar Peserta Didik Di MTs NU
Sindujoyo,” An-Nafah: Jurnal Pendidikan Dan Keislaman 3, no. 1 (2023): 27—
43, https://doi.org/10.64469/an-nafah.v3il.34.



melainkan peserta didik di ajarkan ilmu agama pula seperti
penerapan ibadah dan akhlak.?! Salah satu upaya yang
diterapkan didalam pondok pesantren untuk meningkatkan
akhlak peserta didik adalah dengan menyelenggarakan

program tahfiz atau menghafal Al-Qur’an.??

Berdasarkan  penelitian dari  Mita  Silfiyasari
menunjukan, bahwa pondok pesantren merupakan salah
satu upaya untuk membentuk karakter dan akhlak yang
baik.?> Namun demikian mempelajari dan menghafal A/-
Qur’an adalah langkah pertama untuk membentukan
akhlak manusia. Akhlak hanya dapat dikembangkan
melalui  pendidikan, usaha, dan pelatihan yang
berlandaskan  Al-Qur’an* Selain itu, AI-Qur’an
merupakan wadah dalam pembinaan akhlak peserta didik
untuk  menjadi insan  yang  berakhlak  yang

mengintegrasikan  aspek-aspek  pembiasaan  dalam

2l Riska Hany Zakiyah, “Metode Boarding School Sebagai Sarana
Penunjang Keberhasilan Pendidikan Akhlak Siswa Di MAN 2 Pasuruan,”
Muta’allim: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 3 (2022): 33444,

22 Bakti Komala Sari, Rio Mezionto, Legi Hovera, dan Rianto,
“Penerapan Program Murajaah Juz 30 Dalam Meningkatkan Hafalan Dan
Akhlak Siswa Di SDIT Semarak,” Jurnal Ilmiah Research Student 1, no. 2
(2023): 232-40.

2 Mita Silfiyasari dan Ashif Az Zhafi, “Peran Pesantren Dalam
Pendidikan Karakter Di Era Globalisasi,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 5,
no. 1 (2020): 127-35, https://doi.org/10.35316/jpii.v5il.218.

24 Miftahul Jannah, “Peran Pembelajaran Aqidah Akhlak Untuk
Menanamkan Nilai Pendidikan Karakter Siswa,” Al-Madrasah: Jurnal
Pendidikan ~ Madrasah  Ibtidaiyah 4, mno. 2  (2020): 237,
https://doi.org/10.35931/am.v4i2.326.



menjalani hal-hal baik dan menjauhi sesuatu yang buruk

dalam agama Islam.?’

Lebih lanjut pendapat di atas didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Abdul Aziz yang
menunjukkan  bahwa  program  tahfiz  al-Qur’an
memberikan pengaruh positif terhadap perubahan akhlak
dan perilaku terpuji peserta didik. Penelitian tersebut
menemukan bahwa peserta didik yang mengikuti program
tahfiz al-Qur’an menunjukkan peningkatan sikap santun,
disiplin, dan perilaku yang lebih baik baik di lingkungan
sekolah maupun di rumah. Bahkan, program ftahfiz al-
Qur’an yang diterapkan berhasil mencapai tingkat
keberhasilan sekitar 90% dan dinilai mampu memberikan
peningkatan akhlak yang signifikan pada peserta didik.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik
keterlibatan peserta didik dalam mengikuti program tahfiz
al-Qur’an, semakin besar pula peluang terbentuknya

akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari.?°

Idealnya, lingkungan pondok pesantren memberikan

pembinaan yang lebih intensif melalui pengawasan

2 Selly Sylviyanah, “Pembinaan Akhlak Mulia Pada Sekolah Dasar
(Studi Deskriptif Pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Al-Rahman),”
TARBAWY : Indonesian Journal of Islamic Education 1, no. 1 (2014): 53,
https://doi.org/10.17509/t.v1i1.3762.

26 Abdul Aziz, “Pengaruh Tahfidzul Qur’an Terhadap Perilaku Terpuji
Siswa,” Diksi: Jurnal Pendidikan Dan Literasi, 2022, 53—68.



pembimbing, pembiasaan ibadah, serta penerapan nilai-
nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Seluruh
aktivitas santri, mulai dari bangun tidur hingga kembali
beristirahat, berada dalam sistem yang terkontrol sehingga
diharapkan mampu membentuk pribadi yang berakhlak
mulia. Kondisi tersebut selaras dengan tujuan pendidikan
yang merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
serta memiliki akhlak yang mulia. Namun, berdasarkan
kondisi di lapangan, masih ditemukan kesenjangan antara
tujuan ideal tersebut dengan realitas yang terjadi. Beberapa
santri masih menunjukkan perilaku yang kurang
mencerminkan nilai-nilai akhlak yang diharapkan, seperti
kurang disiplin dalam menjalankan aturan pondok
pesantren, kurangnya rasa tanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan, serta masih ditemukannya penggunaan
bahasa yang kurang baik dalam interaksi sehari-hari.
Dalam upaya memperkuat penanaman akhlak tersebut,
Pondok Pesantren Nurul Ummah, khususnya MA Nurul
Ummah, menghadirkan program tahfiz al-Qur’an sebagai
salah satu sarana penguatan akhlak santri. Program fahfiz
al-Qur’an ini tidak hanya diarahkan pada pencapaian
kuantitatif hafalan Al-Qur’an, tetapi juga diharapkan

mampu  membentuk  kepribadian  santri  serta
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menginternalisasikan nilai-nilai A4/-Qur’an ke dalam
kehidupan sehari-hari sehingga tercermin dalam sikap,
perilaku, dan karakter yang sesuai dengan ajaran agama

Islam.

Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil pra observasi dan
wawancara dengan salah satu pembimbing asrama MKA,
yang mengungkapkan bahwa santri yang mengikuti
program tahfiz al-Qur’an umumnya menunjukkan perilaku
yang lebih disiplin dalam menjalankan berbagai aturan
pondok pesantren. Hal ini terlihat dari konsistensi mereka
dalam menjalankan rutinitas harian, seperti bangun lebih
awal, menjaga jadwal muraja‘ah, serta mengikuti kegiatan
setoran hafalan secara teratur. Kebiasaan tersebut secara
tidak langsung membentuk karakter santri yang lebih tertib,
mandiri, dan bertanggung jawab. Selain itu, intensitas
interaksi dengan A/-Qur ’an turut mendorong terbentuknya
sikap yang lebih santun, seperti menjaga tutur kata,
menghormati sesama, serta menunjukkan perilaku yang
lebih tenang dalam interaksi sehari-hari. Dibandingkan
dengan santri yang tidak mengikuti program tahfiz al-
Qur’an, santri program tahfiz al-Qur’an cenderung
memiliki pengendalian diri yang lebih baik, lebih sabar
dalam menghadapi berbagai situasi, serta lebih mudah
menerima arahan dan pembinaan. Temuan awal tersebut

mengindikasikan bahwa program tahfiz al-Qur’an tidak

11



hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan hafalan
Al-Qur’an, tetapi juga berpotensi memberikan kontribusi

terhadap pembentukan akhlak santri.?’

Terlihat dari pra observasi dan wawancara di atas dapat
dilihat bahwa adanya perbedaan antara santri MA Nurul
Ummah yang mengikuti program tahfiz al-Qur’an dengan
yang tidak mengikuti program tersebut. Maka dari itu, atas
faktor inilah yang menjadikan peneliti tertarik untuk dapat
melihat lebih dalam lagi mengenai program tahfiz al-
Qur’an di MA Nurul Ummah yang menjadi sarana utama

dalam penguatan akhlak.

Agar penelitian ini terarah dan tidak meluas, maka
peneliti menetapkan batasan penelitian. Batasan dalam
penelitian ini difokuskan pada santri putra tingkat
Madrasah Aliyah (MA) Nurul Ummah yang mengikuti
program fahfiz al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta. Pemilihan santri putra
didasarkan pada pertimbangan akademik bahwa karakter
yang ditunjukkan oleh santri putra cenderung lebih
mencolok dan variatif dalam perilaku keseharian di
lingkungan pondok pesantren. Kondisi ini memberikan

ruang analisis yang lebih jelas bagi peneliti untuk

27 Wawancara Pembimbing Asrama (MKA), 18 November 2025.
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mengamati dinamika pembentukan akhlak yang dihadapi

selama mengikuti program fahfiz al-Qur’an.

Memang sudah banyak penelitian terdahulu yang
mengaitkan antara program fahfiz al-Qur’an dengan
pembentukan akhlak, namun belum ada penelitian yang
serupa yang mengaitkan program fahfiz al-Qur’an di
dalam pondok pesantren dengan menjadikan objek
penelitian pondok pesantren Nurul Ummah yang mana
setiap lembaga pendidikan memiliki karakteristiknya
masing-masing jika dibandingkan dengan lembaga
pendidikan lain. Berdasarkan uraian dari latar belakang di
atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan mengangkat judul “Upaya Penanaman Akhlak
Santri Melalui Program Tahfiz al-Qur’an Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan program tahfiz al-Qur’an di
pondok  pesantren Nurul ~Ummah  Kotagede
Yogyakarta?

2. Apa saja upaya yang dilakukan dalam program fahfiz
al-Qur’an dalam menanamkan akhlak santri pondok

pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program tahfiz al-
Qur’an di pondok pesantren Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam
program fahfiz al-Qur’an pondok pesantren Nurul

Ummah dalam menanamkan akhlak santri.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan tujuan dari judul
“Upaya Penanaman Akhlak Santri Melalui Program Tahfiz
al-Qur’an Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta” di atas, maka kegunaan dari penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pemahaman mengenai seberapa
penting program tahfiz al-Qur’an dan pondok
pesantren dalam menanamkan akhlak santri, serta
memberikan kontribusi bagi pengembangan teori
pendidikan Islam.
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi
bagi peneliti lain yang ingin mengkaji topik serupa,
serta memperkaya khazanah literatur tentang

pendidikan berbasis pondok pesantren dan akhlak.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini  memberikan  pengalaman
berharga dalam melakukan penelitian kualitatif,
khususnya dalam konteks pendidikan Islam, serta
meningkatkan  pemahaman peneliti  tentang
pentingnya akhlak dalam pendidikan.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
pondok pesantren Nurul Ummah khususnya MA
Nurul Ummah dalam  mengevaluasi dan
meningkatkan program tahfiz al-Qur’an yang
sudah ada, dengan fokus pada penanaman akhlak
siswa, sehingga sekolah dapat lebih efektif dalam
mencapai visi dan misi pendidikan Islamnyah di
pondok pesantren maupun akademik dalam
sekolahan.
¢. Bagi Guru
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan guru MA Nurul Ummah khususnya
guru tahfiz, tentang penanaman akhlak siswa dalam

proses menghafal.
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d. Bagi Santri
Hasil  penelitia ini  diharapkan  dapat
meningkatkan motivasi dan semangat santri MA
Nurul Ummah dalam menghafal A/-Qur’an.
e. Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan
inspirasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti aspek-aspek lain dari pendidikan berbasis
pondok pesantren, khususnya yang terkait dengan
program tahfiz al-Qur’an dalam menanamkan

akhlak santri.

E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran literatur
yang dilakukan peneliti, belum ada penelitian ilmiah yang
meneliti tentang upaya penanaman akhlak santri melalui
program tahfiz al-Qur’an pondok pesantren Nurul
Ummah. Adapun hasil kajian pustaka berkaitan dengan
penelitian terdahulu ialah sebagai berikut:

1. Jurnal karya Alfiah dkk, yang berjudul “Efektivitas
Program tahfiz al-Qur’an Dalam Membentuk Sikap
Religius Siswa di MI Al-Ifadah”, tujuan dari penelitian
ini untuk mengkaji secara mendalam efektivitas
program tahfiz al-Qur’an dalam membentuk sikap
religius siswa di MI Al Ifadah. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan kualitatif

16



dengan metode studi kasus, penelitian ini
mengumpulkan data melalui wawancara mendalam
dengan guru tahfiz, wali murid, dan siswa. Hasil dari
penelitian ini ialah program tahfiz al-Qur’an di MI Al-
Ifadah telah menunjukkan keberhasilan dalam
membentuk  karakter  religius siswa  melalui
implementasi metode pesantren tradisional dengan
sistem hafalan dan sorogan. Program ini memberikan
dampak positif yang terlihat dari peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an dan
pengaplikasiannya dalam ibadah sehari-hari.?®

Fokus penelitian dri jurnal ini adalah menilai sejauh
mana program tahfiz di MI Al-Ifadah efektif dalam
membentuk sikap religius siswa melalui implementasi
program, dampak karakter, hambatan yang ditemui,
serta sistem evaluasi yang mendukung. Adapun
persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama
mengkaji  program  tahfiz  al-Qur’an, dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
teknik wawancara, yang berfokus pada pendidikan

sekolah berbasis Islam.

28 Putri Alfiah Aulia Rahma dan Nur Kabibuloh, “Efektivitas Program
Tahfidz Al-Qur’an Dalam Membentuk Sikap Religius Siswa Di MI Al-Ifadah,”
Jurnal IHSAN Jurnal Pendidikan Islam 3, mno. 2 (2025): 9-14,
https://doi.org/10.61104/ihsan.v3i2.613.
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Terdapat juga perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh Alfiah dkk memiliki beberapa perbedaan
mendasar dengan penelitian yang peneliti lakukan.
Perbedaan pertama terletak pada fokus penelitian, di
mana penelitian Alfiah dkk memfokuskan pada
efektivitas  program  tahfiz  al-Qur’an  dalam
membentuk sikap religius siswa, sehingga lebih
berorientasi pada hasil atau output yang dicapai.
Sementara itu, penelitian ini lebih memfokuskan pada
upaya atau proses penanaman akhlak santri melalui
program fahfiz al-Qur’an, sehingga tidak hanya
melihat hasil, tetapi juga menelaah strategi, metode,
dan praktik yang digunakan dalam pembentukan
akhlak. Perbedaan kedua terletak pada konteks dan
lokasi penelitian, yang di mana penelitian Alfiah dkk
dilakukan pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Ifadah yang berbasis sekolah dasar, sedangkan
penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta pada santri tingkat
Madrasah Aliyah (MA) yang berada dalam sistem
asrama, sehingga lingkungan penelitian ini lebih
kompleks karena melibatkan kehidupan pesantren
selama 24 jam.

Selanjutnya perbedaan terletak pada subjek

penelitian dan pendekatan analisis yang digunakan.
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Penelitian Alfiah dkk melibatkan siswa MI, guru tahfiz,
dan wali murid, sedangkan penelitian ini berfokus pada
santri putra tingkat MA yang mengikuti program tahfiz,
serta melibatkan guru tahfiz dan pembimbing asrama.
Selain itu, penelitian Alfiah dkk menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang
berorientasi pada penilaian efektivitas program,
termasuk dampak, hambatan, dan evaluasi, sedangkan
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
lapangan (field research) yang lebih menekankan pada
penggalian  proses penanaman akhlak secara
mendalam. Perbedaan terakhir terletak pada hasil
penelitian, di mana penelitian Alfiah dkk menunjukkan
bahwa program tahfiz efektif dalam meningkatkan
sikap religius siswa, sedangkan penelitian ini
menemukan bahwa program fahfiz al-Qur’an tidak
hanya berdampak pada religiusitas, tetapi juga
berkontribusi dalam pembentukan akhlak santri dalam
kehidupan sosial di lingkungan pondok pesantren.
Jurnal Ratna, yang berjudul “Pengaruh Mengikuti
Program Tahfiz al-Qur’an Terhadap Akhldaq al-
Karimah Anak di Pondok Pesantren Tahfiz al-Qur’an”,
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
program tahfiz al-Qur’an terhadap akhlaq al-Karimah

anak di pondok pesantren fahfiz al-Qur’an di desa
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Permis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan teknik survey. Hasil akhir dari
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara mengikuti program tahfiz al-
Qur’an terhadap akhlag al-Karimah anak di pondok
pesantren tahfiz al-Qur’an Darussalam Permis.?’
Fokus penelitian jurnal ini adalah menguji secara
kuantitatif —apakah program tahfiz al-Qur’an
berpengaruh signifikan dalam membentuk akhlag al-
Karimah santri serta menilai seberapa besar pengaruh
tersebut melalui pengukuran statistik dan analisis
instrumen. Persamaan yang ada ialah, sama-sama
membahas  program  tahfiz al-Qur’an  dalam
meningkatkan akhlak didalam pondok pesantren.
Adapun perbedaan yang ada yaitu, penelitian yang
dilakukan oleh Ratna memiliki beberapa perbedaan
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Perbedaan
pertama terletak pada fokus penelitian. Penelitian
Ratna menekankan pada pengaruh program tahfiz al-
Qur’an terhadap akhlaq al-karimah, sehingga
berorientasi pada hubungan sebab-akibat antara

variabel program fahfiz dan akhlak anak. Sementara itu,

» Ratna Dewi, “Pengaruh Mengikuti Program Tahfidz Qur’an
Terhadap Akhlakul Karimah Anak Di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an,”
Tarbawy : Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 2 (2023): 123-34,
https://doi.org/10.32923/tarbawy.v10i2.3713.
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penelitian ini lebih memfokuskan pada upaya atau
proses penanaman akhlak santri melalui program tahfiz
al-Qur’an, sehingga tidak hanya melihat hubungan
atau pengaruh, tetapi juga mengkaji bagaimana strategi,
metode, dan praktik yang diterapkan dalam membentuk
akhlak santri. Perbedaan kedua terletak pada metode
penelitian, di mana penelitian Ratna menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik survei untuk
mengukur tingkat pengaruh secara statistik, sedangkan
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
lapangan (field research) yang bertujuan menggali data
secara mendalam mengenai proses penanaman akhlak.

Perbedaan selanjutnya terletak pada konteks,
subjek, dan hasil penelitian. Penelitian Ratna dilakukan
di pondok pesantren tahfiz al-Qur’an Darussalam
Permis dengan subjek anak secara umum, sedangkan
penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta dengan subjek yang
lebih spesifik, yaitu santri putra tingkat Madrasah
Aliyah yang mengikuti program fahfiz. Selain itu, hasil
penelitian Ratna menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara program tahfiz dengan akhldaq al-
karimah, yang bersifat kuantitatif dan terukur. Adapun
penelitian ini menemukan bahwa program tahfiz al-

Qur’an tidak hanya berpengaruh, tetapi juga menjadi
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sarana pembinaan akhlak melalui proses yang
berkelanjutan, seperti pembiasaan, keteladanan, dan
penguatan adab dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki kebaruan pada
penekanan aspek proses dan praktik penanaman akhlak
dalam kehidupan di pondok pesantren, bukan sekadar
mengukur besarnya pengaruh program terhadap akhlak
santri.

Penelitian yang dilakukan Dewi Sinta dkk dengan
judul “Membentuk Karakter Siswa Melalui Program-
Program Sekolah : Studi Kasus di SMA Islam Nurul
Fikri Boarding School Lembang”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi pembinaan karakter
melalui program program sekolah di SMA Islam Nurul
Fikri boarding school Lembang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus, dengan hasil yang didapatkan program-
program sekolah di SMA Islam Fikri boarding school
Lembang dapat membina karakter peserta didik.*

Fokus penelitian ini yaitu mengetahui apa saja
program-program di sekolah SMA Islam Fikri

boarding school dalam membinan karakter peserta

30 Dewi Sinta, Fahrudin, Achmad Faqihuddin, dan Abid Nurhuda,
“Membentuk Karakter Siswa Melalui Program-Program Sekolah : Studi Kasus
Di SMA Islam Nurul Fikri Boarding School Lembang,” Al-Mutharahah: Jurnal
Penelitian Dan Kajian Sosial Keagamaan 21, no. 1 (2024): 428-48,
https://doi.org/10.46781/al-mutharahah.
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didik dengan mengkaji fenomena yang terjadi.
Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama sama
membahas tentang pembentukan karakter melalui
program sekolah yang menetapkan sistem boarding
school atau pondok pesantren dengan sama sama
menggunakan metode kualitatif, dari persamaan yang
sudah disebutkan tentunya, penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan.
Perbedaan pertama terletak pada fokus penelitian.
Penelitian Dewi Sinta dkk mengkaji pembentukan
karakter siswa secara umum melalui berbagai program
sekolah, sehingga ruang lingkupnya lebih luas dan
mencakup keseluruhan program pendidikan yang ada.
Sementara itu, penelitian ini secara khusus
memfokuskan pada penanaman akhlak santri melalui
satu program, yaitu program tahfiz al-Qur ’an, sehingga
pembahasannya lebih mendalam dan terarah pada satu
bentuk keterlibatan pendidikan.

Perbedaan selanjutnya terletak pada objek kajian
dan pendekatan analisis. Penelitian Dewi Sinta dkk
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus untuk melihat bagaimana program-program
sekolah secara keseluruhan membentuk karakter siswa.
Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif lapangan (field research) yang lebih
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menekankan pada proses penanaman akhlak melalui
aktivitas spesifik dalam program tahfiz al-Qur’an.
Selain itu, perbedaan juga terlihat pada konteks
lembaga dan subjek penelitian, yang di mana penelitian
Dewi Sinta dkk dilakukan di SMA Islam berbasis
boarding school dengan subjek siswa secara umum,
sedangkan penelitian ini dilakukan di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta dengan
subjek yang lebih spesifik, yaitu santri putra tingkat
Madrasah Aliyah yang mengikuti program tahfiz al-
Qur’an. Selanjutnya perbedaan terletak pada hasil
penelitian. Penelitian Dewi Sinta dkk menunjukkan
bahwa program-program sekolah secara umum mampu
membina karakter peserta didik, tanpa menyoroti satu
program tertentu secara mendalam. Sementara itu,
penelitian ini menemukan bahwa program tahfiz al-
Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan
akademik, tetapi juga sebagai sarana dalam membentuk
akhlak santri.

Skripsi Risma Binti Khlolifah yang berjudul
“Implementasi Program Tahfiz al-Qur’an dalam
Meningkatakan Akhlak Peserta Didik di MI Ma’arif
Cekok Babadan Ponorogo”, yang bertujuan untuk
mengetahui  program  tahfiz  al-Qur’an  dalam

meningkatakan Akhlak peserta didik. Metode yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan cara pengumpulan datanya dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa selain peserta didik
mampu meningkatkan hafalan adalah adanya
perubahan akhlak peserta didik menjadi lebih baik dan
juga peningkatan hafalan peserta didik.*!

Fokus dari penelitian yang dilakukan Risma yaitu
untuk mengetahui pelaksanaan program tahfiz,
pengaruh program tahfiz dalam meningkatkan akhlaq
siswa serta mengetahui gambaran akhlak siswa yang
mengikuti program tersebut dengan menggunakan
metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
dengan cara sampel tertent. Persamaan dari penelitian
ini yaitu, sama-sama membahas program tahfiz al-
Qur’an dalam menigkatkan akhlak siswa dengan
menggunakan metode kualitatif. Dengan adanya
persamaan yang ada, adapun perbedaan yang terdapat
pada penelitian ini yaitu, fokusyang dikaji. Penelitian
Risma menekankan pada implementasi program tahfiz
dalam meningkatkan akhlak peserta didik secara
umum, sehingga lebih berorientasi pada hasil

peningkatan akhlak dan hafalan. Sementara itu,

31 Risma Binti Kholifah, “Implementasi Program Tahfidzul Qur’an
Dalam Meningkatkan Akhlak Peserta Didik Di MI Ma’arif Cekok Babadan
Ponorogo,” 2020, 29.
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penelitian ini lebih menekankan pada proses dan upaya
penanaman akhlak santri, dengan mengkaji secara lebih
mendalam strategi seperti pembiasaan, keteladanan,
dan pembentukan adab dalam kehidupan sehari-hari.

Perbedaan selanjutnya terletak pada konteks dan
subjek penelitian. Penelitian Risma dilakukan di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dengan subjek peserta didik
tingkat dasar, sedangkan penelitian ini dilakukan di
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
dengan subjek santri putra tingkat Madrasah Aliyah
yang berada dalam sistem asrama. Meskipun sama-
sama menggunakan metode kualitatif, hasil penelitian
Risma menunjukkan adanya peningkatan akhlak dan
hafalan, sedangkan penelitian ini menegaskan bahwa
program fahfiz al-Qur’an tidak hanya meningkatkan
akhlak, tetapi juga membentuk akhlak santri dalam
kehidupan pesantren.

Skripsi Sri  Wardani Hasibuan dengan judul
“Pengaruh Program Tahfiz Al-Qur’an Terhadap Akhlak
Siswa di Madrasah Aliyah Negri 1 Padangsidimpuan”.
Dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh program
tahfiz Al-Qur’an terhadap akhlak siswa di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Padangsidimpuan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, dengan hasil akhir

adalah program tahfiz Al-Qur’an memiliki pengaruh
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besar terhadap akhlak siswa di Madrasah Aliyah Negeri
1 Padangsidimpuan.®

Skripsi ini berfokus pada menguji secara kuantitatif
pengaruh program tahfiz al-Qur’an terhadap akhlak
santri, sekaligus menggambarkan kondisi karakter
santri dan hubungan antara pelaksanaan program tahfiz
al-Qur’an dengan perilaku mereka. Persamaan dari
skripsi ini dan penelitian yang diteliti ialah selaras
membahas  program  tahfiz al-Qur’an  dalam
meningkatkan akhlak dan jenjang penelitian yang
sama. Dengan adanya persamaan tentang topik yang
diteliti terdapat perbedaannya juga, yaitu terletak pada
fokus dan pendekatan penelitian. Penelitian Sri
Wardani menitikberatkan pada pengaruh program
tahfiz al-Qur’an terhadap akhlak siswa, sehingga
berorientasi pada hubungan sebab-akibat yang diukur
secara statistik. Sementara itu, penelitian ini lebih
memfokuskan pada proses dan upaya penanaman
akhlak santri melalui program fahfiz al-Qur ’an, dengan
mengkaji secara mendalam strategi, metode, dan
praktik yang dilakukan dalam pembentukan akhlak.

Perbedaan selanjutnya juga terdapat pada metode,

konteks, dan hasil penelitian. Penelitian Sri Wardani

32 Sri Wardani Hasibuan, “Pengaruh Program Tahfidz Al-Qur’an
Terhadap Akhlak Siswa Di Madrasah Aliyah Negri 1 Padangsidimpuan,” 2024.
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menggunakan metode kuantitatif, sedangkan penelitian
ini menggunakan kualitatif lapangan untuk menggali
data secara mendalam. Dari segi konteks, penelitian Sri
Wardani dilakukan di Madrasah Aliyah berbasis
sekolah umum, sedangkan penelitian ini dilakukan di
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
yang memiliki sistem asrama. Hasil penelitian Sri
Wardani menunjukkan adanya pengaruh besar program
tahfiz terhadap akhlak siswa, sedangkan penelitian ini
menegaskan bahwa program fahfiz al-Qur’an tidak
hanya berpengaruh serta menjadi sarana pembinaan
akhlak melalui proses berkelanjutan dalam kehidupan
sehari-hari santri.

Skripsi yang ditulis Nuha Nur Hanifah Ramadhani
yang berjudul “Penerapan Program Unggulan Tahfiz
Dalam Meningkatkan Karakter Religius Peserta Didik
di SMA UII Yogyakarta”. penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan serta keberhasilan program
tahfiz dalam meningkatkan karakter religius peserta
didik di SMA UII Yogyakarta. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yatu metode kualitatif, dengan

hasil yang didapatkan ialah program unggulan tahfiz di
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SMA UII Yogyakarta berdampak dalam meningkatkan
karakter religius peserta didik.*?

Fokus penelitian ini mengetahui bagaimana
penerapan serta keberhasilan program tahfiz dalam
meningkatkan  karakter religius peserta didik.
Persamaan dari penelitian ini yaitu, sama-sama
mengkaji program tahfiz dengan menggunakan metode
yang sama yaitu metode kualitatif. Adapun perbedaan
yang dilakukan oleh Nuha dengan penelitian ini pada
fokus yang dikaji. Penelitian Nuha berfokus pada
penerapan serta keberhasilan program fahfiz dalam
meningkatkan karakter religius peserta didik, sehingga
lebih berorientasi pada hasil dari pelaksanaan program.
Sementara itu, penelitian ini lebih memfokuskan pada
proses dan upaya penanaman akhlak santri melalui
program fahfiz al-Qur’an. Selain itu, perbedaan
terletak pada konteks dan hasil penelitian. Penelitian
Nuha dilakukan di SMA berbasis sekolah formal,
sedangkan penelitian ini dilakukan di pondok pesantren
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta dengan sistem
asrama yang memungkinkan pembinaan berlangsung
lebih intensif. Meskipun sama-sama menggunakan

metode kualitatif, hasil penelitian Nuha menunjukkan

33 Nuha Nur Hanifah Ramadhani, “Penerapan Program Unggulan
Tahfidz Dalam Meningkatkan Karakter Religius Peserta Didik Di SMA UII
Yogyakarta,” 2024.
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bahwa program tahfiz meningkatkan karakter religius
peserta didik, sedangkan penelitian ini menegaskan
bahwa program fahfiz al-Qur’an tidak hanya
meningkatkan religiusitas, tetapi juga membentuk
akhlak santri secara lebih luas.

Jurnal karya Muhammad Shobirin dengan judul
“Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an dalam Penanaman
Karakter Islami”. enelitian ini bertujuan untuk
mengetahui langkah-langkah pendidikan karakter
Islami melalui pembelajaran tahfiz al-Qur’an serta
implementasi pendidikan karakter Islami di SD Islam
Nurul Qur’an Semarang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan  deskriptif  kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan
melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program tahfiz al-Qur’an mampu menjadi
sarana penanaman karakter Islami melalui berbagai
langkah yang dirancang oleh sekolah dan guru, seperti
pembentukan tim tahfiz al-Qur’an (TTQ), penyusunan
panduan pembelajaran, pelatihan guru, pengawasan
program, serta penerapan metode pembiasaan dan
keteladanan. Karakter yang berhasil ditanamkan
melalui program tersebut meliputi religius, disiplin,

istigamah, sabar, dan bersih. Implementasi karakter
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tersebut diwujudkan dalam kebiasaan berwudu
sebelum belajar, berdoa, melaksanakan salat
berjamaah, mengulang hafalan secara rutin, serta
disiplin dalam menyetorkan hafalan.**

Fokus penelitian Muhammad Shobirin terletak
pada implementasi pembelajaran tahfiz al-Qur’an
sebagai sarana penanaman karakter Islami peserta didik
sekolah  dasar, khususnya bagaimana proses
pembelajaran tahfiz dilaksanakan dan nilai-nilai
karakter apa saja yang terbentuk melalui kegiatan
tersebut. Terdapat beberapa persamaan pada penelitian
Muhammad Sobirin dengan penelitian yang dilakukan.
Kedua penelitian sama-sama membahas program tahfiz
al-Qur’an sebagai media pembentukan perilaku dan
karakter peserta didik. Selain itu, keduanya berangkat
dari asumsi bahwa interaksi yang intensif dengan A/-
Qur’an tidak hanya meningkatkan kemampuan
hafalan, tetapi juga mampu membentuk sikap religius
dan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari.
Keduanya juga menggunakan kajian yang berkaitan
dengan nilai-nilai akhlak atau karakter yang

berkembang melalui proses menghafal A/-Qur’an.

3% Muhammad Shobirin, “Pembelajaran Tahfidz Al Qur ’ an Dalam
Penanaman Karakter Islami IAIN Kudus , Kudus , Indonesia” 6 (2018): 16-30.
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Adapun perbedaannya terletak pada objek, lokasi,
dan fokus kajian penelitian. Penelitian Muhammad
Shobirin dilakukan di SD Islam Nurul Qur’an
Semarang dengan fokus pada penanaman karakter
Islami peserta didik sekolah dasar melalui
pembelajaran tahfiz al-Qur’an, sedangkan penelitian
dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta dengan fokus yang lebih spesifik
pada upaya penanaman akhlak santri melalui program
tahfiz  al-Qur’an.  Jika  penelitian  Shobirin
menitikberatkan pada implementasi pembelajaran
tahfiz dan pembentukan lima karakter Islami (religius,
disiplin, istiqgamah, sabar, dan bersih), maka penelitian
yang dilakukan lebih menyoroti proses, strategi, dan
bentuk wupaya yang dilakukan pesantren dalam
menanamkan akhlak santri melalui program fahfiz,
termasuk bagaimana nilai-nilai akhlak tersebut
diinternalisasikan dalam kehidupan santri sehari-hari.
Selain itu, subjek penelitian Shobirin adalah siswa
sekolah dasar, sedangkan penelitian yang dilakukan
berfokus pada santri yang hidup dalam lingkungan
pesantren dengan sistem pembinaan yang lebih intensif

dan berlangsung selama 24 jam.
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8.

Jurnal Valentina Marisa dan Indah Muliati dengan
judul “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Program Tahfiz AI-Qur’an” penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter
melalui program tahfiz al-Qur’an, mengidentifikasi
nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam program
tersebut, serta menjelaskan bagaimana nilai-nilai
karakter diinternalisasikan kepada peserta didik
melalui  program  tahfiz al-Qur’an di  SMP
pembangunan laboratorium UNP. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji
melalui teknik triangulasi sumber, metode, dan waktu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program fahfiz al-
Qur’an mampu menjadi sarana yang efektif dalam
membentuk karakter siswa, seperti jujur, percaya diri,
pekerja keras, menghargai waktu, memiliki harga diri,
dan mandiri. Penanaman karakter dilakukan melalui

metode murdja‘ah, bin nadhar, setoran hafalan,
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pembiasaan, keteladanan, motivasi, serta pemberian
penghargaan dan sanksi -+

Fokus penelitian ini adalah implementasi
pendidikan karakter melalui program tahfiz al-Qur’an
dan nilai-nilai karakter yang terbentuk pada peserta
didik sebagai hasil dari pelaksanaan program tahfiz al-
Qur’an di SMP pembangunan laboratorium UNP.
Penelitian Valentina Marisa dan Indah Muliati memiliki
persamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu
sama-sama mengkaji program tahfiz al-Qur’an sebagai
sarana pembentukan perilaku positif peserta didik.
Kedua penelitian juga berfokus pada proses
internalisasi nilai-nilai keislaman yang diwujudkan
melalui kegiatan menghafal A/-Qur’an. Selain itu,
keduanya menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mengungkap bagaimana program tahfiz al-Qur’an
berkontribusi terhadap pembentukan karakter atau
akhlak peserta didik. Program tahfiz al-Qur’an dalam
kedua penelitian dipandang tidak hanya sebagai
kegiatan akademik menghafal A/-Qur’an, tetapi juga

sebagai media pendidikan moral dan spiritual.

35 Valentina Marisa and Indah Muliati, “Implementasi Pendidikan
Karakter Melalui Program Tahfidz Alquran,” An-Nuha: Jurnal Pendidikan
Agama Islam 1 (2021): 159-66.
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Adapun perbedaan yang ada terletak pada fokus
kajian, objek penelitian, dan lingkungan pendidikan
yang diteliti. Penelitian Valentina Marisa dan Indah
Muliati berfokus pada implementasi pendidikan
karakter melalui program tahfiz al-Qur’an di SMP
pembangunan laboratorium UNP dengan penekanan
pada pembentukan karakter jujur, percaya diri, pekerja
keras, menghargai waktu, harga diri, dan mandiri.
Subjek penelitiannya adalah siswa sekolah menengah
pertama dalam lingkungan sekolah formal. Sementara
itu, penelitian yang dilakukan berfokus pada upaya
penanaman akhlak santri melalui program tahfiz al-
Qur’an di pondok pesantren Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta. Fokus penelitian yang dilakukan lebih
menekankan pada strategi, proses, dan bentuk upaya
yang dilakukan pondok pesantren dalam menanamkan
akhlak santri melalui kegiatan fahfiz. Selain itu, objek
penelitian yang dilakukan adalah santri yang hidup
dalam lingkungan pesantren selama 24 jam sehingga
proses pembinaan akhlak berlangsung lebih intensif
dan terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, penelitian yang dilakukan tidak hanya
melihat karakter yang muncul sebagai hasil program

tahfiz al-Qur’an, tetapi juga mengkaji bagaimana
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proses penanaman akhlak dilakukan melalui budaya
pondok pesantren serta aktivitas program tahfiz al-
Qur’an.

9. Jurnal Amim Muslim, Dian Putri Ayuni, Mahadhika
Wipradharma, dan Hagni Wiyanti yang berjudul
“Ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an Sebagai Upaya
Penanaman Karakter Islami di SMP Muhammadiyah 1
Sukoharjo”  penelitian  ini  memiliki  tujuan
mendeskripsikan upaya pengelolaan ekstrakurikuler
tahfiz al-Qur’an dalam meningkatkan karakter Islami
siswa di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian adalah siswa SMP Muhammadiyah 1
Sukoharjo, sedangkan objek penelitian adalah kegiatan
ekstrakurikuler tahfiz al-Qur’an. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler fahfiz al-Qur’an mampu
menumbuhkan karakter Islami melalui pembiasaan
membaca, menghafal, dan mengamalkan nilai-nilai Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. *¢

3 Hagni Wiyanti Amim Muslim, Dian Putri Ayuni, Mahadhika
Wipradharma, “Buletin Literasi Budaya Sekolah,” Journal UMS 3, no. 2 (2021):
128-34, https://doi.org/10.23917/blbs.v3i2.14277.
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Fokus penelitian ini adalah penanaman karakter
Islami melalui kegiatan ekstrakurikuler tahfiz al-
Qur’an serta pengelolaan program ekstrakurikuler
dalam mendukung pembentukan karakter Islami siswa.
Adapun persamaan yang terdapat pada penelitian
Amim dkk dengan penelitian yang dilakukan yaitu
sama-sama mengkaji program tahfiz al-Qur’an sebagai
sarana pembentukan perilaku positif dan nilai-nilai
keislaman. Kedua penelitian memandang bahwa
aktivitas menghafal A/-Qur an tidak hanya berorientasi
pada pencapaian hafalan, tetapi juga berfungsi sebagai
media pembentukan karakter dan akhlak peserta didik.
Selain itu, kedua penelitian menekankan pentingnya
pembiasaan, pendampingan, serta internalisasi nilai-
nilai A/-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari guna
membentuk pribadi yang berakhlak mulia.

Dengan adanya persamaan tentang topik yang
diteliti terdapat perbedaanya pula, perbedaan terletak
pada objek penelitian, lingkungan pendidikan, dan
fokus kajian. Penelitian Amim Muslim dkk. dilakukan
di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo dengan fokus
pada ekstrakurikuler tahfiz al-Qur’an sebagai sarana
penanaman karakter Islami siswa serta pengelolaan

program ekstrakurikuler tersebut. Karakter Islami
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10.

dipahami sebagai hasil pembiasaan yang tumbuh
melalui kegiatan tahfiz al-Qur’an yang dilaksanakan
secara rutin di lingkungan sekolah. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan berfokus pada upaya
penanaman akhlak santri melalui program tahfiz al-
Qur’an di pondok pesantren Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan tidak hanya
mengkaji hasil berupa karakter atau akhlak yang
terbentuk, tetapi juga menelaah secara mendalam
strategi, metode, proses internalisasi, serta peran
lingkungan pesantren dalam membentuk akhlak santri.
Selain itu, subjek penelitian yang dilakukan adalah
santri yang hidup dalam sistem pendidikan pesantren,
sehingga proses pembinaan akhlak berlangsung lebih
intensif dibandingkan dengan siswa yang hanya
mengikuti program ekstrakurikuler di sekolah formal.

Jurnal Sri Nurhayati, Iwan Hermawan, dan Nur
Aini Farida dengan judul "Meningkatkan Karakter
Islami Siswa Melalui Program Tahfiz Al-Qur’an di
Lembaga Pendidikan” Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui cara atau model yang diterapkan di
lembaga pendidikan dalam meningkatkan karakter
Islami siswa melalui program tahfiz al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur

38



(library research) atau studi kepustakaan. Data
diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, artikel
ilmiah, dan jurnal yang relevan dengan topik penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi
(content analysis). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program tahfiz al-Qur’an berperan dalam
membentuk karakter Islami melalui beberapa model,
yaitu model perintah (al-amr), larangan, motivasi
(targib), tarhib, dialog dan debat, serta pembiasaan.
Melalui model-model tersebut, peserta didik dapat
mengembangkan karakter religius, disiplin, kerja keras,
dan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup
sehari-hari.?’

Fokus penelitian ini adalah model-model
pembentukan karakter Islami melalui program tahfiz
al-Qur’an di lembaga pendidikan, berdasarkan kajian
teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan.
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian
yang penulis lakukan yaitu sama-sama mengkaji
program tahfiz al-Qur ’an sebagai sarana pembentukan

karakter dan akhlak peserta didik. Akan tetapi, terdapat

37 Nur Aini Farida Sri Nurhayati, Iwan Hermawan, “Meningkatkan
Karakter Islami Siswa Melalui Program Tahfidz Qur’an Di Lembaga
Pendidikan,” Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Keislaman, 2020, 64—70.
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perbedaan yaitu terletak pada pendekatan dan fokus
penelitian. Penelitian Sri Nurhayati dkk. menggunakan
pendekatan kepustakaan yang berorientasi pada kajian
teoritis mengenai model pembentukan karakter Islami
melalui  Program fahfiz  al-Qur’an, sedangkan
penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian
lapangan yang secara khusus mengkaji upaya
penanaman akhlak santri melalui program tahfiz al-
Qur’an di lingkungan pondok pesantren. Oleh karena
itu, penelitian penulis memberikan gambaran empiris
mengenai proses internalisasi akhlak santri melalui
aktivitas tahfiz al-Qur’an yang berlangsung secara
intensif dalam kehidupan pondok pesantren sehari-

hari.

Berdasarkan telaah terhadap berbagai penelitian

terdahulu, dapat disimpulkan bahwa program fahfiz al-

Qur’an telah banyak diteliti dalam kaitannya dengan

pembentukan karakter, peningkatan religiusitas, akhlaq al-

karimah, serta pengaruhnya terhadap perilaku peserta

didik. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada

efektivitas program tahfiz al-Qur’an, pengaruh program

terhadap karakter atau akhlak, implementasi program, serta

keberhasilan program dalam membentuk karakter religius

peserta didik. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut
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umumnya dilakukan pada lingkungan sekolah formal, baik
tingkat dasar, menengah, maupun boarding school, dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif.

Meskipun demikian, belum ditemukan penelitian yang
secara khusus mengkaji upaya penanaman akhlak santri
melalui program fahfiz al-Qur’an di pondok pesantren
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Penelitian ini
memiliki posisi yang berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya karena tidak berfokus pada pengukuran
efektivitas, pengaruh, ataupun tingkat keberhasilan
program tahfiz al-Qur’an terhadap akhlak santri.
Sebaliknya, penelitian ini menitikberatkan pada proses
penanaman akhlak yang berlangsung melalui program
tahfiz al-Qur’an, meliputi strategi, metode, pembiasaan,
keteladanan, pengawasan, serta berbagai bentuk
pembinaan yang dilakukan di pondok pesantren Nurul

Ummah dalam kehidupan santri.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang
mengkaji proses penanaman akhlak santri melalui program
tahfiz al-Qur’an dalam kehidupan pondok pesantren yang
berlangsung selama 24 jam. Berbeda dengan penelitian
terdahulu yang umumnya menyoroti efektivitas, pengaruh,

atau hasil program tahfiz al-Qur’an terhadap karakter dan
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akhlak peserta didik, penelitian ini menekankan pada
bagaimana nilai-nilai akhlak diinternalisasikan melalui
pembiasaan, keteladanan, dan budaya pesantren. Dengan
demikian, penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya
dengan memberikan gambaran empiris mengenai strategi
dan praktik penanaman akhlak santri melalui program
tahfiz al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Ummah

Kotagede Yogyakarta.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

telah peneliti jabarkan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan program tahfiz al-Qur’an di MA Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta dilaksanakan secara
terstruktur, bertahap, dan terintegrasi antara sistem
pendidikan madrasah dan sistem di asrama. Dalam
pelaksanaan tahfiz al-Qur’an di MA Nurul ummah
dilakukan melalui dua kegiatan utama, yaitu ngeloh
(penambahan hafalan) dan muraja 'ah (pengulangan
hafalan), dengan jadwal yang teratur, pembagian tugas
guru yang jelas, serta didukung pencatatan administrasi
berupa jurnal hafalan. Metode menghafal yang
digunakan bersifat fleksibel sesuai kemampuan santri,
dengan penekanan pada kualitas dan kelancaran
hafalan melalui penerapan metode takrir dan talagqi.

Pelaksaan evaluasi dilakukan secara harian dan berkala
untuk menjaga kualitas hafalan. Meskipun sering
menghadapi tantangan internal santri dan juga
tantangan eksternal seperti padatnya kegiatan pondok

pesantren, program ini tetap berjalan secara konsisten
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dengan pembinaan secara personal dan bertahap.
Namun demikian, program tahfiz al-Qur’an di MA
Nurul Ummabh telah menunjukkan kesungguhan dalam
membina hafalan sekaligus akhlak santri secara
berkelanjutan.

. Program tahfiz al-Qur’an MA Nurul Ummah
memberikan upaya dalam menanaman akhlak
dilakukan secara terintegrasi melalui pembiasaan sikap
disiplin, sabar, tanggung jawab, dan adab dalam setiap
proses menghafal. Selain itu, keteladanan guru menjadi
unsur penting, karena santri belajar dari sikap, tutur
kata, dan cara guru berinteraksi dengan A/-Qur’an
maupun dengan sesama. Penguatan akhlak juga
dilakukan dengan menanamkan kesadaran santri bahwa
menghafal A/-Qur’an harus diiringi dengan perilaku
yang mencerminkan nilai-nilai pada A/-Qur’an.
Melalui kegiatan dalam program tahfiz al-Qur’an
seperti setoran, muraja ah, dan pembiasaan kegiatan
yang terstruktur, santri dilatih untuk memiliki sikap
disiplin dana sabar dalam mengatur waktu, konsisten
dalam menjalankan kewajiban, serta bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan. Kedisiplinan ini
tidak hanya tampak dalam kegiatan tahfiz, tetapi juga
tercermin dalam aktivitas belajar, ibadah, dan

kehidupan sehari-hari. Selain itu, sikap saling
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menghormati tumbuh melalui interaksi yang intens
antara santri dengan guru dalam program tahfiz al-
Qur’an. Selanjutnya sikap bertutur kata baik dan sopan
juga terus dibentuk melalui keteladanan dan nasihat,
sehingga santri terbiasa menggunakan bahasa yang

sopan dan menjaga etika dalam berbicara.

B. Saran

1. Untuk Sekolah MA Nurul Ummah
Diharapkan pihak MA Nurul Ummah dapat terus
mempertahankan  serta  meningkatkan  kualitas
pelaksanaan program tahfiz al-Qur’an yang telah
berjalan secara terstruktur dan konsisten. Perlu adanya
penguatan manajemen waktu agar kegiatan tahfiz tidak
berbenturan dengan aktivitas lain yang padat, sehingga
santri dapat lebih optimal dalam menghafal. Selain itu,
pengembangan sistem evaluasi yang lebih variatif dan
terukur juga penting untuk memantau perkembangan
hafalan dan akhlak santri secara lebih komprehensif.
2. Guru dan Pembimbing Asrama
Guru diharapkan terus meningkatkan peran sebagai
teladan dalam membentuk akhlak santri, baik dalam
sikap, tutur kata, maupun interaksi sehari-hari. Selain
itu, guru dapat mengembangkan metode pembelajaran
yang lebih inovatif dan adaptif sesuai dengan

kemampuan santri, sehingga proses menghafal menjadi
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lebih efektif dan tidak menimbulkan kejenuhan.
Pendekatan personal yang telah dilakukan perlu terus
dipertahankan dan ditingkatkan.
Santri

Santri diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
diri dalam menjaga konsistensi hafalan serta
mengamalkan nilai-nilai A/-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari. Kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap
sopan santun yang telah dibiasakan hendaknya terus
dipelihara dan ditingkatkan, sehingga tidak hanya
menjadi kebiasaan selama di pondok, tetapi juga
menjadi karakter yang melekat dalam kehidupan
jangka panjang.
. Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena
hanya dilakukan pada satu lembaga pendidikan, yaitu
MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, dengan
fokus pada upaya penanaman akhlak santri melalui
program fahfiz al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif sehingga temuan
yang diperoleh lebih menekankan pada pemahaman
mendalam terhadap proses dan belum mengukur
tingkat efektivitas program secara kuantitatif. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat

mengembangkan penelitian dengan ruang linkup yang
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lebih luas, baik dari segi lokasi, subjek, metode,
maupun variabel penelitian. Penelitian lanjutan dapat
mengkaji efektivitas berbagai metode dalam program
tahfiz al-Qur’an, membandingkan pelaksanaannya di
berbagai lembaga pendidikan, atau meneliti hubungan
program fahfiz al-Qur’an dengan pembentukan
karakter dan akhlak santri secara lebih mendalam.
Dengan demikian, hasil penelitian selanjutnya
diharapkan dapat melengkapi temuan penelitian ini
serta memberikan kontribusi yang lebih komprehensif
bagi pengembangan pendidikan Islam, khususnya
dalam pembinaan akhlak melalui program fahfiz al-

Qur’an.
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